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Laporan ini dilatarbelakangi isu spasial perkotaan yang berhubungan dengan pengaruh keberadaan kampus
terhadap ruang umum di sekitarnya. Kajian spasial dilakukan pada akses-akses masuk kawasan kampus
yang berupa penggal jalan. Keberadaan kawasan kampus yang direncanakan terhadap perkembangan
kawasan sekitamya, memunculkan proposisi yang berkaitan dengan pembentukan ruang urban di sekitar
kawasan kampus. Perkembangan ruang-ruang umum pada penggal jalan di sekitar kawasan kampus
diperkirakan terjadi karenatidak ada perencanaan sebelumnya.

Dengan mengajukan rumusan permasal ahan, metode penelitian yang diterapkan secara umum adalah
kualitatif. Dari proses analisis, didapat hasil bahwa keberadaan Kampus UGM berpengaruh terbentuknya
ruang urban oleh deretan bangunan yang mengapit akses-aksesnya, tetapi tidak menciptakan karakter
enclosure. Rasio ruang yang terbentuk oleh lebar bangunan terhadap tinggi bangunan adalah 1,6:1 hingga
2,5:1. Selainitu karena tidak ada kansep pengembangan kawasan yang jel as terhadap kawasan di sekitar
kampus UGM, maka proses pengembangan dan perubahan yang terjadi di ruang-ruang urban menghasilkan
ruang urban dengan kualitas ruang yang rendah.

Ruang urban yang terbentuk di sekitar kampus UGM memiliki grain halus/kecil. Hal ini dipengaruhi oleh
lokasinya yang dekat dengan kawasan kampus sehingga pengguna ruang urban didominasi oleh mahasiswa
yang memiliki keterbatasan pendapatan. Dengan demikian gugus bangunan yang terbentuk bukan bangunan
besar yang mewadahi bisnis skala besar. Skala yang terbentuk masih memiliki skala yang manusiawi. Hal
ini dibuktikan oleh |ebar jarak antar bangunan dan tinggi bangunan yang rata-rata memiliki rasio 1,9:1 atau
23 m:12m. Polaini ditemukan pada penggal jalan yang menjadi akses utama dan akses internal.

Namun, ketika penggunatidak didominasi lagi oleh mahasiswa dan bercampur dengan masyarakat umum,
gugus bangunan menjadi bervariasi, besar dan kecil. Hal ini disebabkan karena masyarakat penggunanya
memiliki tingkat ekonomi yang bervariasi. Dengan demikian, gugus bangunan yang mewadahi kegiatan
komersial mengikuti variasi tersebut. Skala yang terbentuk pada beberapa tempat dengan gugus bangunan
yang besar sudah bukan skala manusiawi lagi. Hal ini dibuktikan oleh lebar jarak antar bangunan dan tinggi
bangunan yang bisa mencapai |ebih dari 1:2. Palaini ditemukan pads penggal jalan yang menjadi akses
umum.

<hr><i>The study background is raised from urban spatial issues, that relates to a campus influence on
urban space. The study is about urban space on streets, a street as an access to campus. Propotition of study
isthe result of urban spaces surround campus is caused by no planning that anticipates development process.

Generally, problems solved by qualitative research methode. The findingsis UGM campus shapes urban
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spaces, that surrounds it. Urban spaces is shaped by buildings, which lay between street. The layout of
buildings does not create enclosure character, because urban space ratio result is 1,6:1 to 2,5:1. Urban space
ratio is distance between buildings related to height of building. There is no concept for development area
surround UGM campus, it makes urban space quality result is poor.

Urban spaces surround UGM campus, have afine grain. It is caused by its location near to campus and
urban user. The urban user is dominated by students, who has limited income. Thus, urban grain is shaped
by small bisnis scale and urban space results human scale. On this case, it is proved by urban space ratio,
that result is1,9:1 or 23 m:12m. This pattern is located on main access and internal access.

But, when urban space is used by students and public, urban grain result more varied, big to small. Itis
caused by variation of income level. Thus, urban grain result is varying. On this case, urban space does not
result human scale. It is proved by space scale, that result is more than 1:2. This pattern islocated on public
access.</i>



